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Abstrak: Pengelolaan surat menyurat di SMK Negeri 1 Banyuwangi saat ini masih dilakukan 
secara manual, sehingga menimbulkan berbagai kendala seperti risiko terhadap pengolahan 
data. Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini merencanakan pengembangan sistem 
informasi surat menyurat berbasis web dengan menerapkan metode waterfall. Metode ini dipilih 
karena memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara terstruktur melalui tahapan 
analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pada tahap awal, akan dilakukan 
analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan dalam pengelolaan surat menyurat. 
Selanjutnya, sistem akan dirancang dengan membuat antarmuka pengguna dan struktur 
database yang sesuai. Setelah itu, sistem berbasis web akan diimplementasikan dan diuji untuk 
memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna. Penelitian ini menghasilkan sistem 
surat menyurat yang mampu melakakukan pencatatan dan pencarian dokumen secara 
terkomputerisasi serta mengoptimalkan pengelolaan arsip di SMK Negeri 1 Banyuwangi.  
 
Kata kunci: pengelolaan surat, sistem informasi, surat menyurat. 
 
Abstract: The management of correspondence at SMK Negeri 1 Banyuwangi is currently still 
done manually, causing various obstacles such as risks to data processing. To overcome this 
problem, this study plans to develop a web-based correspondence information system by 
implementing the waterfall method. This method was chosen because it allows system 
development to be carried out in a structured manner through the stages of analysis, design, 
implementation, testing, and maintenance. In the initial stage, a needs analysis will be carried out 
to identify problems in managing correspondence. Furthermore, the system will be designed by 
creating a user interface and an appropriate database structure. After that, the web-based system 
will be implemented and tested to ensure its suitability to user needs. This study is expected to 
produce a correspondence information system that is capable of recording and searching 
documents in a computerized manner and optimizing archive management at SMK Negeri 1 
Banyuwangi. This study produces a correspondence system that is able to carry out computerized 
document recording and searching and optimize archive management at SMK Negeri 1 
Banyuwangi.  
 
Keywords: management, information system, correspondence 
 
1. Pendahuluan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan 
efektivitas dan ketepatan pengelolaan surat menyurat di SMK Negeri 1 Banyuwangi, yang 
berlokasi di Jl. Wijaya Kusuma No.46, Kelurahan Mojopanggung, Kecamatan Giri, Kabupaten 
Banyuwangi, Jawa Timur 68425. Saat ini, proses pengelolaan surat menyurat di sekolah masih 
dilakukan secara manual, yang berpotensi menimbulkan kendala seperti keterlambatan distribusi, 
kesulitan pencarian dokumen, serta risiko kehilangan arsip [1]. Dari penelitian [2] juga 
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mengungkapkan bahwa sistem manual dalam administrasi surat menyurat dapat memperlambat 
proses kerja dan meningkatkan risiko kehilangan dokumen. 
Dengan perkembangan teknologi informasi, penerapan sistem berbasis web menjadi solusi 
efektif dalam mengoptimalkan kinerja administrasi, khususnya dalam dokumentasi dan 
manajemen arsip yang lebih terstruktur. Digitalisasi ini mampu meminimalkan kesalahan 
pencatatan, mempercepat distribusi surat, serta meningkatkan keamanan dan aksesibilitas data. 
Penelitian [3] menyatakan bahwa sistem surat menyurat berbasis web dapat mempercepat 
proses administrasi serta mengurangi risiko kehilangan dokumen karena semua data tersimpan 
secara digital dalam database yang aman. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
sistem berbasis web dalam pengelolaan surat menyurat memberikan dampak positif bagi efisiensi 
administrasi. Penelitian [4] menjelaskan bahwa sistem ini memungkinkan pencatatan surat 
masuk dan keluar dilakukan lebih terstruktur, sehingga mengurangi kesalahan administrasi. 
Penelitian [5] menyoroti bahwa digitalisasi dokumen mempercepat pencarian arsip dan 
mempermudah akses informasi. Selain itu, penelitian [6] mengungkapkan bahwa sistem ini tidak 
hanya meningkatkan akurasi pencatatan, tetapi juga mempermudah pengelolaan dokumen 
secara lebih efektif. Adapun penelitian [7] menemukan bahwa penerapan sistem serupa di SMK 
Negeri 1 Boyolali mampu meningkatkan akurasi pencatatan, mempercepat pencarian arsip, dan 
memudahkan pemantauan dokumen surat menyurat. Berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, seperti [4] dan [7] hasil penelitian ini berupa sistem pencatatan surat masuk dan 
keluar . penelitian ini akan mengembangkan sistem yang juga mencakup fitur disposisi yang 
terintegrasi langsung dengan proses surat masuk. Selain itu, sistem yang dikembangkan di SMK 
Negeri 1 Banyuwangi dirancang dengan fitur tambahan berupa laporan yang dapat menyajikan 
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna berdasarkan kategori surat dan periode waktyu 
tertentu, yang belum ditemukan dalam penelitian terdahulu. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan 
sistem dengan kebutuhan spesifik administrasi surat menyurat di lingkungan SMK Negeri 1 
Banyuwangi. Agar pengembangan sistem berjalan secara optimal, penelitian ini menerapkan 
metode Waterfall dalam perancangan sistem informasi surat menyurat. Penelitian [8] 
menjelaskan bahwa metode ini memiliki keunggulan dalam dokumentasi yang jelas serta struktur 
sistem yang stabil. Beberapa penelitian terdahulu juga membuktikan efektivitas metode ini, 
seperti penelitian [9] dalam perancangan sistem prosedur surat masuk dan keluar, serta 
penelitian [10] yang mengembangkan sistem pengarsipan berbasis web di Desa Limbur 
Merangin. Selain itu, penelitian  [11] menunjukkan bahwa penggunaan PHP dan MySQL dalam 
sistem pengarsipan dapat meningkatkan akurasi pencatatan serta keamanan data. Metode 
Waterfall diterapkan dalam penelitian ini untuk memastikan pengembangan sistem dilakukan 
secara terstruktur sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem dikembangkan menggunakan 
PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai basis data utama. Penelitian [12] 
menekankan bahwa Metode Waterfall memiliki keunggulan karena setiap tahap 
pengembangannya terdokumentasi dengan rapi dan mengikuti langkah-langkah yang teratur. 
Namun, metode ini memiliki kelemahan, yaitu sulit beradaptasi dengan perubahan di tengah 
proses pengembangan dan memerlukan waktu lebih lama karena setiap tahap harus diselesaikan 
secara berurutan. Oleh karena itu, perencanaan yang baik sangat penting agar perubahan tidak 
menghambat pengembangan sistem. Pengembangan sistem dilakukan dalam beberapa tahapan 
utama, yaitu tahap analisa kebutuhan, yang mengidentifikasi kendala dalam pengelolaan surat 
menyurat, seperti keterlambatan distribusi, kesulitan pencarian dokumen, dan risiko kehilangan 
arsip. Tahap perancangan sistem mencakup desain antarmuka yang user-friendly serta struktur 
database yang optimal. Tahap Implementasi dilakukan dengan membangun sistem berbasis web 
menggunakan PHP dan MySQL. Tahap Pengujian sistem bertujuan untuk memastikan seluruh 
fitur bekerja dengan baik, termasuk pencatatan surat, pencarian dokumen, dan perlindungan 
data. Tahap pemeliharaan sistem dilakukan agar sistem tetap berjalan optimal serta dapat 
dikembangkan sesuai kebutuhan sekolah. Adapun tujuan dilakukan penelitian untuk merancang 
dan membangun sistem informasi pengelolaan surat menyurat berbasis web yang terintegrasi. 
Solusi ini diajukan sebagai pemecahan permasalahan dalam pengelolaan surat menyurat di SMK 
Negeri 1 Banyuwangi, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem informasi berbasis web 
dengan menerapkan metode Waterfall. Sistem ini dirancang untuk mengotomatisasi pencatatan 
dan pencarian dokumen, mengurangi risiko kehilangan arsip, serta mempercepat distribusi surat. 
Dengan adanya sistem ini, pengelolaan surat menyurat di SMK Negeri 1 Banyuwangi diharapkan 
akan menjadi lebih terstruktur. Sistem ini direncanakan akan mencatat seluruh transaksi surat 
menyurat secara digitalisasi, sehingga meminimalkan kesalahan pencatatan dan mempermudah 
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pemantauan dokumen. Selain itu, sistem berbasis web ini juga meningkatkan aksesibilitas serta 
keamanan data, menggantikan metode manual yang rentan terhadap kehilangan atau 
keterlambatan pencatatan. 
 
2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian penerapan metode waterfall pada sistem informasi surat menyurat di 
SMK Negeri 1 Banyuwangi. Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dengan metode waterfall 
antara lain analisa kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Metode 
Waterfall memiliki keunggulan dalam dokumentasi yang jelas serta struktur sistem yang stabil. 
Penelitian [13] Menjelaskan bahwa metode Waterfall memberikan pendekatan teratur dan 
berurutan dalam pengembangan perangkat lunak, di mana setiap tahap harus diselesaikan 
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Hal ini memastikan bahwa sistem informasi surat 
menyurat dikembangkan dengan struktur yang jelas dan terdokumentasi dengan baik. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 1. Metode Penelitian 
Tahap Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan untuk merancang sistem informasi surat- 
Untuk memperoleh informasi yang akurat, penulis menggunakan tiga metode: wawancara, 
observasi, dan studi literatur. Wawancara dilakukan kepada 3 staf tata usaha yang terlibat 
langsung dalam pengelolaan surat sebagai pengguna utama sistem. Pertanyaan yang diajukan 
bersifat terbuka, mencakup alur kerja surat masuk dan keluar, kendala yang sering terjadi (seperti 
kehilangan data atau keterlambatan pencatatan), serta fitur yang diharapkan dalam sistem baru. 
Selain itu, observasi dilakukan selama 3 hari kerja untuk mencatat proses manual yang berjalan 
dan mencermati potensi titik-titik masalah seperti keterlambatan distribusi atau kesulitan 
pencarian dokumen. Hasil dari wawancara dan observasi tersebut kemudian dianalisis untuk 
merumuskan kebutuhan sistem, baik dari segi fungsi utama (fitur pencatatan, pencarian, 
disposisi, dan laporan) maupun aspek non-fungsional seperti kemudahan penggunaan dan 
keamanan data. Observasi dilakukan dengan memantau langsung proses penerimaan dan 
pengiriman surat, pencatatan surat masuk dan keluar, pengelolaan surat disposisi, hingga 
penyusunan laporan surat-menyurat di sekolah. Selain itu, penulis juga melakukan studi literatur 
untuk mendapatkan referensi dari berbagai sumber mengenai sistem informasi surat-menyurat 
dan surat disposisi berbasis web. Hasil dari wawancara, observasi, serta studi literatur ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang proses dan kebutuhan 
dari aplikasi yang akan dikembangkan, berdasarkan data dan informasi yang telah dihimpun. 
Penelitian [14] menyatakan bahwa pengelolaan manual sering menyebabkan keterlambatan 
distribusi dan kesulitan pencarian dokumen. Oleh karena itu, sistem berbasis digital dibutuhkan 
untuk meningkatkan ketepatan dan akurasi dalam pengelolaan arsip surat menyurat. 
 
Tahap Perancangan 

Merancang kebutuhan sistem mencakup perancangan basis data dengan struktur yang 
sesuai untuk pengelolaan surat menyurat di SMK Negeri 1 Banyuwangi, serta merancang desain 
antarmuka pengguna yang ramah dan mudah digunakan oleh admin, serta perancangan basis 
data dengan struktur yang sesuai untuk mendukung proses pengelolaan surat menyurat di SMK 
Negeri 1 Banyuwangi. Rancangan basis data meliputi beberapa tabel utama: 1) Tabel 
urat_masuk: berisi informasi seperti id_surat_masuk, no_surat, surat_dari, perihal, 
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kode_kategori, tanggal_surat, tanggal_diterima, dan file_dokumen. 2)Tabel surat_keluar: berisi 
id_surat_keluar, no_surat, alamat_penerima, perihal, tanggal_surat, dan file_dokumen. 3) Tabel 
disposisi: berisi id_disposisi, id_surat_masuk, isi_disposisi, tanggal_disposisi, dan file_dokumen. 
4)Tabel kategori_surat: berisi id_kategori, kode_kategori, dan nama_kategori. 5) Tabel admin: 
untuk pengelolaan akun admin yang berisi id_admin, username, password.  Selain itu, dilakukan 
pembuatan beberapa form yang diperlukan dalam proses pengelolaan surat menyurat, 
termasuk:1) Form Surat Masuk: Digunakan untuk mencatat detail surat masuk, seperti nomor 
surat masuk, surat dari, perihal, kode kategori, tanggal surat, tanggal diterima, file dokumen. 
2)Form Surat Keluar: Berfungsi untuk mencatat surat yang dikirimkan oleh sekolah, mencakup 
nomor surat keluar, alamat penerima, perihal, tanggal surat, dan file dokumen. 3) Form Surat 
Disposisi: Digunakan untuk mencatat instruksi atau arahan dari kepala sekolah terkait surat 
masuk yang harus ditindaklanjuti yang berisi nomor surat masuk yang diambil secara otomatis 
dari surat masuk, isi disposisi, tanggal disposisi, dan file dokumen. 4) Form Kategori Surat: Berisi 
kode surat masuk sesuai dengan klasifikasi tertentu guna mempermudah pencarian dan 
pengelolaan arsip surat menyurat mencakup kode kategori, dan nama kategori. 5)Form Laporan: 
Menyediakan data laporan surat berdasarkan rentang tanggal yang ditentukan. Pengguna dapat 
memilih jenis laporan yang ingin ditampilkan, seperti laporan surat masuk, surat keluar, atau surat 
disposisi. Selain itu, tersedia fitur filter berdasarkan kode kategori, yang hanya dapat digunakan 
saat menampilkan laporan surat masuk. Dengan fitur ini, pengguna dapat menyaring data surat 
masuk berdasarkan kategori tertentu serta periode waktu tertentu untuk mempermudah 
pencarian dan analisis data. 
 
Tahap Implementasi 

Mengimplementasikan desain sistem menjadi kode program mulai dari backend hingga 
frontend dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan software visual studio code. 
Backend: 1) Script Login: Digunakan untuk memasukkan username dan password guna 
mengakses sistem serta memverifikasi identitas pengguna. 2) Script Logout: Memungkinkan 
pengguna keluar dari sistem dengan aman.3) Script Koneksi: Digunakan untuk menghubungkan 
sistem ke database guna menyimpan dan mengambil data surat menyurat. 
Frontend: 1) Script Tambah Surat: Digunakan untuk memasukkan data surat baru ke dalam 
sistem, termasuk detail surat masuk, surat keluar, dan disposisi. 2) Script Edit Surat: 
Memungkinkan admin memperbarui informasi surat yang sudah tercatat dalam sistem. 3) Script 
Delete Surat: Memungkinkan admin menghapus data surat yang tidak diperlukan. 4)Script 
Pengelolaan Disposisi: Memungkinkan admin untuk mencatat dan mengelola disposisi surat dari 
kepala sekolah. 5) Script Laporan: Menghasilkan laporan terkait surat masuk, surat keluar, dan 
disposisi berdasarkan rentang waktu tertentu serta filter kategori. Script Navbar: Digunakan untuk 
membuat navigasi antarmuka pengguna guna memudahkan admin dalam berpindah halaman 
dalam sistem. Penelitian [15] menjelaskan bahwa implementasi sistem informasi berbasis web 
dalam pengelolaan surat dapat mempercepat proses administrasi dan meningkatkan akurasi 
pencatatan. Sistem ini juga memungkinkan pelacakan surat secara real-time, sehingga 
mengurangi risiko kehilangan dokumen serta keterlambatan dalam distribusi surat. 
 
Tahap Pengujian 

Tahap pengujian pada aplikasi sistem informasi surat menyurat di SMK Negeri 1 
Banyuwangi menggunakan metode backbox testing. Tahap pengujian pada aplikasi sistem 
informasi surat menyurat di SMK Negeri 1 Banyuwangi bertujuan untuk memastikan bahwa 
sistem yang sudah dibuat sesuai dengan proses pengelolaan surat di sekolah. Berikut langkah-
langkah yang dilakukan dalam tahap pengujian sistem informasi: 1) Pengujian ini dilakukan 
kepada staf tata usaha sebagai pengguna utama sistem. 2) Menginstal sistem atau aplikasi yang 
dibutuhkan untuk sistem informasi surat menyurat di lingkungan SMK Negeri 1 Banyuwangi. 3) 
Melakukan uji coba pada sistem dengan menjalankan seluruh form yang terdapat pada aplikasi, 
termasuk form login, form surat masuk, form surat keluar, form surat disposisi, hingga form 
laporan. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa data dapat dicatat, diperbarui, dan 
dihapus dengan benar, serta laporan dapat dihasilkan sesuai dengan filter yang digunakan. 
 
Tahap Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan memastikan Sistem Informasi Surat Menyurat di SMK Negeri 1 
Banyuwangi tetap berfungsi sesuai kebutuhan pengguna. Pemeliharaan mencakup perbaikan 
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bug, penyesuaian kebijakan, dan penambahan fitur jika diperlukan. Dengan Metode Waterfall, 
pengembangan sistem dilakukan secara terstruktur dan terdokumentasi, sehingga meningkatkan 
efektivitas pengelolaan surat di sekolah. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Tahap Analisis 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa pencatatan surat masuk, surat keluar, 
dan surat disposisi di SMK Negeri 1 Banyuwangi masih dilakukan secara manual menggunakan 
Excel, sehingga proses pencarian data menjadi kurang efisien dan rawan terjadi kesalahan input. 
Oleh karena itu, staf tata usaha berharap adanya sistem berbasis web yang dapat mempermudah 
pencatatan surat masuk, surat keluar, dan disposisi, serta mampu menyajikan laporan surat-
menyurat secara otomatis. Observasi dilakukan dengan memantau langsung proses pencatatan 
surat masuk dan keluar, pengelolaan surat disposisi, serta penyusunan laporan surat di sekolah. 
Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa pencatatan surat masih dilakukan secara manual 
sebelum data dipindahkan ke Excel, dan proses disposisi surat masih menggunakan sistem 
konvensional yang menyebabkan keterlambatan dalam distribusi disposisi kepada pihak terkait. 
Selain itu, pembuatan laporan surat-menyurat memerlukan waktu yang cukup lama karena harus 
melakukan pemeriksaan data secara manual dan rekapitulasi kembali di Excel. Penulis juga 
melakukan studi literatur untuk memperoleh referensi terkait pengembangan sistem informasi 
surat-menyurat dan disposisi berbasis web. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan surat di SMK Negeri 1 Banyuwangi masih menghadapi berbagai 
kendala, khususnya dalam pencatatan dan distribusi disposisi surat. Oleh sebab itu, diperlukan 
sistem informasi surat-menyurat berbasis web yang dapat menggantikan sistem manual agar 
proses administrasi menjadi lebih efektif, terstruktur, dan mudah diakses oleh pihak sekolah. 

 
Tahap Perancangan 

Adapun tahapan proses bisnis dari arsip surat antara admin dengan sistem dijelaskan 
pada gambar 2 berikut: 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 1 Proses Bisnis 

Use Case  
Dalam sistem surat menyurat ini, admin adalah aktor utama yang mengelola seluruh 

proses. Admin masuk ke sistem dengan username dan password, lalu dapat menginput, 
mengedit, dan menghapus data surat masuk, surat keluar, serta surat disposisi. Admin juga 
mengkategorikan surat untuk mempermudah pencarian dan pengarsipan. Sistem secara 
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otomatis menghasilkan laporan yang dapat diakses kapan saja untuk dokumentasi dan 
pemantauan surat menyurat. 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 2 Use Case 

 
Activity Diagram  

Activity diagram menunjukkan alur kerja admin dalam mengelola dan menginput data 
surat masuk di sistem. Diagram ini menjelaskan setiap tahapan yang dilakukan, mulai dari akses 
ke dashboard gpenyimpanan data dalam database. Admin terlebih dahulu masuk ke dashboard, 
kemudian memilih menu "Data Surat Masuk". Selanjutnya, sistem menampilkan halaman data 
surat masuk, di mana admin dapat menambahkan informasi seperti nomor surat, pengirim, 
perihal, kode kategori, tanggal surat, tanggal diterima, serta mengunggah file dokumen. Selain 
itu, admin dapat mengedit atau menghapus data surat masuk sesuai kebutuhan. Setelah semua 
perubahan dilakukan, data akan tersimpan dalam database dan hasilnya akan ditampilkan di 
dashboard. 

 
Perancangan Data Surat Disposisi 

Sistem Surat Menyurat SMK Negeri 1 Banyuwangi berbasis web dirancang untuk 
mempermudah pengelolaan surat disposisi. Informasi surat disposisi disajikan dalam tabel yang 
mencakup nomor surat masuk, isi disposisi, tanggal disposisi, serta opsi unggah dokumen. 
Sistem ini dilengkapi dengan fitur pencarian dan pemantauan progres disposisi, memastikan 
bahwa setiap surat dapat ditindaklanjuti dengan tepat. Selain itu, pengguna dapat mengelola, 
mengedit, dan memantau status surat disposisi secara langsung. Dengan adanya sistem ini, 
proses disposisi surat menjadi lebih terstruktur dan terdokumentasi secara digital. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 4 Form Data Surat Disposisi 
. 
Perancangan Laporan  

Sistem Surat Menyurat SMK Negeri 1 Banyuwangi berbasis web dilengkapi dengan fitur 
laporan data surat yang memudahkan pengguna dalam melihat dan menyaring informasi 
berdasarkan kebutuhan. Halaman laporan menyediakan opsi untuk memilih rentang tanggal, 
jenis laporan seperti surat masuk, surat keluar, atau surat disposisi, serta kode kategori khusus 
untuk surat masuk. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk memfilter data berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan, sehingga laporan ditampilkan secara otomatis sesuai dengan pilihan 
pengguna. Dengan fitur ini, pengelolaan laporan surat menjadi lebih terstruktur,  dan 
terdokumentasi secara digital. 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 5 Form Laporan 
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Tahap Implementasi 

Pada tahap ini rancangan dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1. Tampilan Form 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Tahap Pengujian 

Dari hasil pengujian yang dilakukan menggunakan metode blackbox testing, tercatat 
sebanyak 8 kali percobaan. 7 percobaan berhasil tanpa kendala, sementara 1 percobaan 
mengalami kegagalan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat keberhasilan sebesar 
90%. Berdasarkan pengujian tersebut, dapat disimpulkan sistem Surat Menyurat telah berfungsi 
sesuai harapan. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah setiap input dalam aplikasi 
dapat menghasilkan output yang sesuai serta memastikan stabilitas dan keakuratan sistem.  
Dibawah ini adalah pengujian surat menyurat  dengan memakai blackbox testing dengan 8 
responden, yang terdapat pada tabel dan beberapa uji coba yang dilakukan pada berbagai form 
dalam aplikasi: 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian 

No Nama Tampilan Keterangan 

1 Form Data Surat Disposisi 

 
 

Pada tahap implementasi, sistem 
informasi surat menyurat berhasil 
diterapkan di SMK Negeri 1 Banyuwangi 
dan berjalan sesuai kebutuhan pengguna. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang hanya mencakup pencatatan surat 
masuk dan keluar, sistem ini 
menambahkan fitur disposisi terintegrasi 
dan laporan berdasarkan kategori serta 
periode waktu. Kedua fitur tersebut belum 
ditemukan dalam studi terdahulu, 
sehingga sistem ini dinilai lebih 
komprehensif dan sesuai dengan 
kebutuhan administrasi di lingkungan 
sekolah. 
 

2 Form Data Laporan Surat Masuk 

 

Segmen program ini berfungsi untuk 
menampilkan laporan data surat masuk. 
Dalam kode tersebut, terdapat blok if yang 
memeriksa apakah laporan yang diminta 
adalah "surat_masuk". Jika kondisi 
terpenuhi, program menjalankan query SQL 
untuk mengambil data dari tabel 
surat_masuk (sm) yang terhubung dengan 
tabel kategori_kode_surat (ks) melalui 
relasi id_kategori_kode_surat. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Tahap Pemeliharaan 

Pemeliharaan sistem surat menyurat berbasis web di SMK Negeri 1 Banyuwangi 
bertujuan memastikan sistem tetap optimal dalam mendukung administrasi sekolah. Tahapan ini 
mencakup pemantauan kinerja, perbaikan bug, pembaruan fitur, dan dukungan pengguna. 
Pemantauan berkala dilakukan untuk mengevaluasi performa sistem, mengoptimalkan server, 
dan mendeteksi potensi gangguan.jika ditemukan bug, perbaikan dilakukan melalui identifikasi 
masalah, debugging, dan pengujian ulang. Pembaruan fitur mencakup penigkatan keamanan, 
antarmuka, dan integrasi melalui dokumentasi, pelatihan, dan layanan bantuan teknis. Dengan 
pemeliharaan yang sistematis, sistem tetap stabil, efisien, dan mendukung kelancaran 
administrasi sekolah. 
 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil membuat dan menerapkan sistem informasi surat menyurat 
berbasis web di SMK Negeri 1 Banyuwangi dengan metode Waterfall. Sistem ini telah diuji dan 
mampu menjalankan fungsi utama seperti mencatat surat masuk dan keluar, mengelola surat 
disposisi, serta membuat laporan berdasarkan kategori dan waktu. Hasil uji coba awal 
menunjukkan sistem berjalan dengan baik, namun beberapa kelebihan seperti pencarian cepat, 
pengecekan data ganda (redundansi), dan otomatisasi proses surat belum diuji secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, masih perlu dilakukan pengujian lebih lanjut agar manfaat sistem 
benar-benar terbukti. Sistem ini memberikan manfaat nyata bagi sekolah karena membantu 
proses surat menyurat menjadi lebih rapi, teratur, dan terdokumentasi secara digital. Hal ini 
sangat membantu menggantikan cara manual yang selama ini digunakan. Untuk pengembangan 
ke depan, disarankan agar sistem ditambah fitur otomatisasi disposisi agar proses tindak lanjut 
surat lebih cepat. Sistem bisa terhubung dengan arsip digital sekolah agar pengelolaan dokumen 
lebih lengkap, dan dilakukan uji coba langsung dengan pengguna sekolah dalam jangka waktu 
yang lebih lama, agar sistem bisa dievaluasi secara menyeluruh berdasarkan pengalaman nyata. 
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